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Abstrak 

Instagram merupakan media sosial yang paling populer pada zaman sekarang. Pengguna yang dimulai 

dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa turut mendongkrak popularitas Instagram. Namun, 

media sosial ini tidak lepas dari bahaya cyberbullying yang sering dilakukan oleh pengguna khususnya 

pada kolom komentar. Cyberbullying merupakan intimidasi yang dilakukan seseorang pada orang lain 

yang dilakukan melalui chatroom, media sosial, e-mail, website dalam bentuk seperti pelecehan 

verbal, penghinaan, pencemaran nama baik, ancaman. Bahaya cyberbullying tentunya meresahkan 

banyak orang dikarenakan dampak yang ditimbulkan, maka dari itu dapat dilakukan suatu analisis 

sentimen pada kolom komentar Instagram yang berupaya untuk mengetahui sentimen dari setiap 

komentar. Untuk mengetahui setiap sentimen pada komentar digunakan fitur Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF-IDF) dan metode klasifikasi Support Vector Machine (SVM). Dalam 

pengambilan data dilakukan dengan cara crawling data pada tolls https://console.apify.com/ dan 

menarik data komentar pada sebuah postingan instagram sebanyak 1000 data komentar. Dari data 

tersebut akan di lakukan pemrosesan dengan perbandingan data latih dan data uji 

diantaranya:90%:10% dengan akurasi 96%, 80% : 20% dengan akurasi 96%, dan 70% : 30% dengan 

akurasi 95%. 

Kata kunci: Analisis sentimen, Cyberbullying, Instagram, Support VectorMachine. 

 

Abstract 
Instagram is the most popular social media today. Users ranging from children, teenagers to adults 

also boosted the popularity of Instagram. However, this social media cannot be separated from the 

danger of cyberbullying that is often done by users, especially in the comment column. Cyberbullying 

is bullying carried out by someone on others carried out through chatrooms, social media, e-mail, 

websites in forms such as verbal harassment, insults, defamation, threats. The danger of 

cyberbullying is certainly troubling for many people because of the impact caused, therefore a 

sentiment analysis can be done in the Instagram comment column that seeks to find out the sentiment 

of each comment. To find out each sentiment in comments, the Term Frequency-Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) feature and the Support Vector Machine (SVM) classification method are used. 

Data retrieval is done by crawling data on tolls https://console.apify.com/ and pulling comment data 

on an Instagram post as much as 1000 comment data. From this data, processing will be carried out 

by comparing training data and test data including: 90%: 10% with an accuracy of 96%, 80% : 20% 

with an accuracy of 96%, and 70% : 30% with an accuracy of 95%.   

Kata kunci: Analisis sentimen, cyberbullying, instagram, Support VectorMachine. 

 

1. PENDAHULUAN 
 Cyberbullying merupakan intimidasi yang dilakukan seseorang pada orang lain yang dilakukan 

melalui chatroom, media sosial, e-mail, website dalam bentuk seperti pelecehan verbal, penghinaan, 

pencemaran nama baik, ancaman, atau pengungkapan informasi pribadi yang tidak sesuai[1]. 
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Cyberbullying ini sering sekali terjadi pada media sosial instagram, Menurut artikel [2], 

instagram merupakan aplikasi media sosial nomor 4 terpopuler di dunia menurut pengguna aktifnya. 

Dengan berbagai fitur yang ada di instagram menjadi sarana tempat banyak orang melakukan 

tindakan cyberbullying. Selain itu Permasalahan yang sering terjadi dalam penggunaan media sosial 

khususnya Instagram adalah cyberbullying, tidak banyak orang yang menyadari jika komentar 

ataupun ulasan yang di lontarkan pada seseorang atau pun komunitas merupakan tindakan bullying[3]. 
Dengan adanya permasalahan ini maka dibutuhkannya Analisis sentimen, Analisis sentimen 

sangat diperlukan dalam menyaring komentar komentar orang yang tidak bertanggung jawab di media 

sosial. Analisis sentimen merupakan proses komputasi yang melibatkan teknik analisis teks terhadap 

data tekstual dengan tujuan mengelola, memahami, dan mengelompokkan aspek emosional, baik itu 

positif maupun negatif. Dalam konteks ini, analisis sentimen menjadi krusial sebagai sarana untuk 

menggali informasi mengenai respons emosional terhadap berbagai isu, produk, atau layanan[4]. 

Berbagai macam penelitian tentang cyberbullying telah dilakukan. Salah satunya yaitu, Analisis 

sentimen cyberbullying pada komentar facebook dengan metode klasifikasi Support Vector Machine 

(SVM). Berdasarkan penelitian tersebut Analisis sentimen dengan melakukan crawling pada data 

twitter sebanyak 1000 data tweet yang berbahasa Indonesia menggunakan tools RapidMiner, 

Klasifikasi menggunakan algoritma SVM (Support Vector Machine) ini mencapai akurasi sebesar 

92% ketika pengujian pada proposi 80:20 yaitu 80% data latih dan 20% data testing[5]. 

Dalam proses analisis sentimen pada penelitian ini menggunakan metode support vector 

machine(SVM), karena metode support vector machine merupakan algoritma yang bekerja 

menggunakan pemetaan nonlinear untuk mengubah data pelatihan asli ke dimensi yang lebih 

tinggi[6]. Dengan menerapka metode klasifikasi support vector machine sehingga dapat memberi 

pemahaman kepada para pengguna media sosial terkhususnya pengguna aplikasi Instagram agar 

memahami, apakah komentar yang mereka lontarkan itu mengandung bullying atau tidak. Oleh karna 

itu, peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Analisis Sentimen Cyberbullying Pada Komentar 

Instagram Menggunakan Metode Klasifikasi Support Vector Machine”. 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Metode Penelitian 

2.1. Crawling Data 

 Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan crawling data menggunakan web site 

console.apify.com. Data yang diambil berupa data komentar pada salah satu postingan sepak bola 

Indonesia yang di posting oleh akun PSSI (Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia). 

 

 
    Gambar 2 Tampilan Tolls Crawling Data 

Crawling Data 

PreProcessing Pelabelan Kata Pembobotan Kata 

Klasifikasi SVM Hasil  Kesimpulan 
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Pada gambar diatas adalah tampilan web yang digunakan dalam proses crawling data dari postingan 

instagram. 

 

2.2. Pre Processing 

Pada tahap pre-processing data terdapat text mining yaitu untuk menganalisis text yang berguna 

untuk mencari informasi yang bermanfaat dengan tujuan tertentu. Penambaha text sebagai proses dua 

tahap yang diawali dengan penerapan tekstur terhadap sumber data teks dan yang kedua dengan 

ekstrasi informasi dan pengetahuan yang relavan. Processing yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah Tokenizing, Filtering dan Steming[7]. 

Berikut adalah tahapan tahapan pre processing: 

1. Clening 

Cleaning adalah proses untuk membersihkan karakter-karakter tertentu dari data. Data yang 

dimasukkan kemudian dibaca dalam bentuk matriks, di mana dilakukan iterasi pada setiap dokumen 

(komentar) dan setiap kata (term) di dalam dokumen tersebut [8]. 

 

 
     Gambar 3 Hasil Cleaning 

 

 Pada gambar merupakan hasil dari proses  cleaning, diana dalam proses ini menghilangkan 

komentar yang mengandung link URL, username (yang ditandai dengan karakter '@'), tanda 

baca, dan angka. 

2. Case folding  

 Case Folding Merupakan proses mengubah semua huruf menjadi huruf kecil atau huruf besar 

agar konsistensi teks terjaga [9]. Misalnya, mengubah "Hello" menjadi "hello" atau sebaliknya. 

Tujuannya adalah untuk menyamakan format huruf dalam teks agar tidak ada perbedaan yang 

diakibatkan oleh perbedaan kapitalisasi. 

 
    Gambar 4 Hasil Case Folding 

 

 Pada gambar diatas adalah hasil dari proses case folding, dimana dalam proses diatas 

mengubah kalimat yang mengandung huruf kapital menjadi huruf kecil. 

3. Tokenisasi 

 Tokenisasi adalah proses memecah teks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil yang disebut 

sebagai "token". Setiap token dapat berupa kata, frasa, atau bahkan karakter tergantung pada 

konteks tokenisasi yang digunakan [10] 



Tegar A S, et al., Analisis Sentimen CyberBullying pada Komentar Instagram Menggunakan…. 

 

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 7 No. 1, Jan 2025 Page 29 

 
    Gambar 5 Hasil Tokenisasi 

 Pada gambar  diatas adalah hasil dari proses Tokenisasi, dimana dalam proses ini memisahkan 

kata pra kata dari satu kalimat komentar yang dipisahkan dengan tanda buka kurung. 

 

4. Stopword Removal 

 Stopword Removal (Penghapusan Kata-kata Bantu) digunakan untuk Menghilangkan kata-

kata yang umumnya tidak memberikan informasi penting dalam pemrosesan teks [11], seperti 

"dan", "atau", "yang", dan lain-lain. 

 
    Gambar 6 Hasil Stopword Removal 

 

 Pada gambar adalah hasil dari stopword removal, dimana kalimat pada hasil diatas 

akan di hapuskan dari data yang akann di proses. 

 
 

5. Stemming 

Pada proses ini menghapus kan kata bantu di awal dan di akhir [12] Contohnya, mengubah 

"memakan", "makan"(jadi yang di hapus dari memakan = ‘me’), dan "dimakan" menjadi 

"makan"(jadi yang di hapus dari memakan = ‘di’. 

 
     Gambar 7 Hasil Stemming 

 

6. Normalisasi Kata 

 Normalisasi Kata adalah Proses untuk mengubah kata-kata ke dalam bentuk standar [13]. Ini 

bisa termasuk penggabungan kata-kata yang sama tetapi ditulis dengan variasi yang berbeda 

(misalnya, "tidak" dan "ga"), atau konversi singkatan ke bentuk lengkap (misalnya, "dr" 

menjadi "dokter"). 
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2.3. Pelabelan Kata 

  Dalam proses pelabelan data ini akan dilakukan pelabelan data yang akan digunakan yaitu 

sebanyak 1000 data set. Dikarenakan begitu banyak data set yang harus diberi label makan akan di 

tentukan kata kata yang mengandung positif cyberbullying(kata kata yang benar positif mrngandung 

unsur bullying) dan negatif cyberbullying(kata kata yang tidak mengandung unsur bullying). Hasil 

dari pelabelan dapat diakses pada link Google Drive berikut https://drive.google.com/file/d/1-

Zv0q8caUiDtSW-G-6mPGheaGoIBN52v/view?usp=sharing. 

 

 
     Gambar 8 Hasil Pelabelan [14] 

 

  Pada gambar diatas adalah tampilan hasil pelabelan, dimana ada 2 kelas yang telah 

dilabelkan adalah kelas positif bullying  sebanyak 125 komentar dan negatif bullying 

sebanyak 832 komentar. 
 

2.4. Pembobotan Kata  

 Langkah selanjutnya adalah pembobotan kata TF-IDF. TF-IDF (Term Frequency-Inverse 

Document Frequency) adalah teknik yang digunakan dalam pemrosesan teks dan informasi terstruktur 

lainnya untuk mengevaluasi seberapa penting suatu kata dalam suatu dokumen dalam suatu koleksi 

dokumen. Tujuan utama dari TF-IDF adalah untuk memberikan skor yang lebih tinggi kepada kata-

kata yang sering muncul dalam dokumen tertentu tetapi jarang muncul dalam dokumen lain di dalam 

koleksi[15]. Jika dalam satu teks muncul 2 kali maka teks tersebut akan memiliki skor 2. 

 

2.5. Klasifikasi SVM 

 Klasifikasi menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) adalah proses penilaian kinerja 

model yang telah dibangun menggunakan algoritma SVM dalam konteks pembelajaran mesin atau 

pemrosesan data [16]. Berikut adalah hasil dari pemrosesan klasifikasi menggunakan metode SVM. 

   
 Gambar 9 Hasil Klasifikasi Svm data latih 90%:10% 

https://drive.google.com/file/d/1-Zv0q8caUiDtSW-G-6mPGheaGoIBN52v/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1-Zv0q8caUiDtSW-G-6mPGheaGoIBN52v/view?usp=sharing
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Pada gambar  diatas adalah hasil klasifikasi Suport Vector Machine, menggunakan 

Perbandingan Data latih 90% dan Data uji 10%. Dimana dari 96 data uji telah terdeteksi hasil yang di 

dapatkan pada akurasi  92%. 

 

 
  Gambar 10 Hasil Klasifikasi Svm data latih 80%:20% 

 

Pada diatas adalah hasil klasifikasi Suport Vector Machine, menggunakan Perbandingan Data 

latih 80% dan Data uji 20%. Dimana dari 192 data uji telah terdeteksi hasil yang di dapatkan pada 

akurasi  89%. 

 

 
    Gambar 11 Hasil Klasifikasi Svm data latih 70%:20% 

Pada gambar 5.12 diatas adalah hasil klasifikasi Suport Vector Machine, menggunakan 

Perbandingan Data latih 70% dan Data uji 30%. Dimana dari 288 data uji telah terdeteksi hasil yang 

di dapatkan pada akurasi  90%. 

 

1. Hasil Confusion Matrix 

Confusion matrix menyajikan jumlah prediksi yang benar dan yang salah yang dihasilkan 

oleh model klasifikasi pada suatu dataset yang telah diberi label [17]. Berilkut adalah hasil dari 

3 percobaan data latih dan data uji: 

   
Gambar 12 Tampilan Confusion Matrix 90% :10% 

 

Pada gambar diatas adalah hasil confusion matrix dengan True Positif 7, True Negatif 

85, False Positif 0, dan False Negatife 4. 
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Gambar 13 Tampilan Confusion Matrix 80% :20% 

 

Pada gambar diatas adalah hasil confusion matrix dengan True Positif 14, True 

Negatif 170, False Positif 1, dan False Negatife 7. 

 

    
Gambar 14 Tampilan Confusion Matrix 70% :30% 

 

Pada gambar 14 diatas adalah hasil confusion matrix dengan True Positif 23, True Negatif 252, 

False Positif 1, dan False Negatife 12. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Pada hasil penelitian ini merupakan hasil dari proses 3 kali  pengujian data latih dan data  uji 

diantaranya 90% Data latih 10% data uji, 80% data latih 20% data uji, dan 70% data latih 30%data 

uji. Penjelasan lebih detailnya pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 hasil perbandingan data training dan data testing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

latih 

Data uji Accuracy 

Positif 

Precision 

Positif 

Recall 

Posiitif 

F1-Score 

Positif 

70% 30% 90% 100% 57% 72% 

80% 20% 89% 100% 57% 73% 

90% 10% 92% 100% 69% 82% 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Penelitian ini menganalisis 957 

komentar setelah pra pemrosesan, dimana  algoritma Support Vector Machine(SVM) 

mampu mengklasifikasikan Komentar ke dalam Dua kelas yaitu kelas Positif bullying dan 

negatif bullying dengan akurasi sebesar 92%. 

 
1. Perhitungan Manualisasi Accuracy menggunakan Convusion Matrix. 

 

a Perhitungan Manual Accuracy 90% : 10% 

 

 

 

                        
a Perhitungan Manual Accuracy 80% : 20% 

 

         

                            

b Perhitungan Manual Accuracy 70% : 30% 

 

         

                            

 

  Dari ketiga perhitungan manual diatas menunjukan bahwa, hasil dari perhitungan 

secara manual  SVM dengan menggunakan python itu menunjukan hasil akurasi yang sama. 

 

2. Visualisasi Hasil Analisis 

Visualisasi hasil dari analisis ini akan di visualisasikan melalui gambar Worcloud di bawah 

ini: 

 

 
Gambar 15 Tampilan Worcloud Sentimen negatif bullying 
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Pada Gambar diatas adalah Worcloud sentimen negatif bullying, dimana kata kata yang 

ada di dalam wordcloud itu adalah kata kata yang sering muncul dan tidak mengandung unsur 

bullying. 

 

 
Gambar 16 Tampilan Worcloud Sentimen positif bullying 

 
Pada Gambar diatas adalah Worcloud sentimen positif bullying, dimana kata kata yang ada di 

dalam wordcloud itu adalah kata kata yang sering muncul dan  mengandung unsur bullying. 

 

3.2  Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa algoritma Support Vector 

Machine (SVM) mampu mengklasifikasikan komentar Instagram terkait cyberbullying dengan 

tingkat akurasi yang cukup tinggi, terutama pada pembagian data latih dan uji 90:10 yang mencapai 

akurasi 92%. Hasil ini mengindikasikan bahwa algoritma SVM efektif dalam mendeteksi komentar 

yang mengandung unsur bullying. 

Pada pembagian data 80:20 dan 70:30, meskipun akurasinya sedikit menurun, algoritma ini 

tetap menunjukkan performa yang baik dengan precision yang tetap tinggi. Namun, recall untuk 

komentar positif cyberbullying sedikit lebih rendah, menunjukkan bahwa model memiliki tantangan 

dalam mendeteksi semua komentar yang benar-benar mengandung unsur cyberbullying. 

Word Cloud yang dihasilkan memperlihatkan kata-kata yang sering digunakan dalam komentar 

yang mengandung unsur bullying dan yang tidak. Kata-kata yang muncul dalam sentimen negatif 

lebih cenderung netral atau tidak menunjukkan unsur bullying, sementara kata-kata pada sentimen 

positif jelas menunjukkan indikasi intimidasi atau pelecehan. 

Kedepannya, penelitian ini menyarankan untuk meningkatkan jumlah dataset guna 

meningkatkan kinerja model. Selain itu, penggunaan metode yang lebih kompleks seperti GRU atau 

Bi-LSTM bisa dipertimbangkan untuk meningkatkan akurasi analisis sentimen. 

 

4.  KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian Analisis Sentimen Cyberbullying pada komentar Instagram menggunakan 

metode klasifikasi Support Vector Machine (SVM), dari 1000 data komentar yang telah diproses 

pelabelan terklasifikasi 220 komentar positif bullying dan 737 komentar negatif bullying. Setelah 

proses pelabelan, dilakukan pengujian dengan berbagai komposisi data latih dan data uji. Spesifiknya, 

ketika menggunakan 90% data latih dan 10% data uji, akurasi yang didapat adalah 92%; dengan 

menggunakan 80% data latih dan 20% data uji, akurasi mencapai 89%; sedangkan menggunakan 70% 

data latih dan 30% data uji, akurasi yang dihasilkan adalah 90%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model SVM mampu mengklasifikasikan komentar Instagram terkait cyberbullying dengan 

akurasi terbaik  92%.  
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